BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk yang mungkin dapat dan harus di didik sesuai dengan
hakekat sebagai makhluk ciptaan Allah, yang hidup sebagai individu dalam
kebersamaan didalam masyarakat, dan karena memiliki kemungkinan tumbuh dan
berkembang didalam keterbatasan dirinya sebagai manusia. Dan pendidikan menjadi
keharusan bagi manusia, jika diinginkan mampu mencapai kedewasaan yang sesuai
dengan tuntutan masyarakat.

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga , masyarakat
dan pemerintah. Sebab pendidikan adalah merupakan usaha strategis dalam menggapai
tujuan pembangunan dan mempersiapkan sumber daya insani sebagai subyek sekaligus
sasaran pembangunan dalam kualitas yang sebanyak mungkin .

Didalam lingkungan sekolah, yang berperan menjadi pendidik adalah guru,
karena guru adalah wakil dari orang tua untuk memberikan pendidikan dan sebagai
panutan bagi siswa dan siswinya, mengarahkan serta menuntun siswa supaya menjadi
Manusia yang berilmu dan berbudi luhur.

Sebagaimana guru Agama adalah sosok pribadi teladan bagi siswa-siswinya
hendaknya mendapatkan predikat yang tinggi dimata mereka. Dalam hal ini pengakuan
akan keilmuannya, ketrampilan dan kepribadian. Pengakuan akan keberadaan guru

merupakan kunci keberhasilan dalam proses mengajar. Dan pengakuan tersebut
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merupakan pengakuan siswa terhadap keberadaan guru yang pada akhirnya dapat
menimbulkan suatu kepercayaan yang senantiasa dipegang, dihormati dan disegani. Dan
pengakuan, keseganan, serta kesadaran siswa akan guru inilah yang dinamakan
kewibawaan yang dimiliki guru.

Kewibawaan sangat penting dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Amir Daien Indrakusuma dalam bukunya
pengantar ilmu pendidikan, “ Bahwa kewibawaan merupakan syarat yang tidak boleh
ditawar-tawar lagi, syarat yang tidak boleh tidak ada (De Conditio Sine Qua Non) “.
(Indrakusuma, 1973 : 128).

Kewibawaan yang dimiliki oleh guru yang terpancar dari diri guru yang akan
dapat menimbulkan rasa segan dan hormat, sehingga siswa merasa memperoleh
pengayoman dan perlindungan. Kewibawaan disini timbul dari kepribadian guru, bukan
kewibawaan yang timbul dari paksaan, ancaman, tekanan dan hukuman.

Dengan keberadaan guru agama yang memiliki kewibawaan yang tinggi, maka
siswa dengan rasa segan dan hormat serta dengan kesadarannya mau melaksanakan
aktivitas belajar agama disekolah tanpa merasa takut dan terpaksa. Sehingga aktivitas
belajar agama siswa disekolah akan terlaksana dengan baik sesuai dengan apa yang
dicita-citakan oleh lembaga pendididkan tersebut.

Akan tetapi pada realita yang ada, tidak semua lembaga pendidikan memiliki
guru agama yang mempunyai kewibawaan yang dapat menimbulkan rasa segan dan
hormat dari siswa-siswinya schingga mereka mau menuruti anjuran atau perintah untuk

melaksanakan aktivitas belajar agama dari guru agamanya.
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Berdasarkan hal diatas, maka penulis mengadakan penelitian terhadap masalah
tersebut dengan menetapkan judul : PENGARUH KEWIBAWAAN GURU AGAMA
TERHADAP AKTIVITAS BELAJAR AGAMA KELAS II DI SLTP YPM 2

SUKODONO SIDOARJO.

B. Rumusan masalah
|. Bagaimanakah kewibawaan guru agama kelas II di SLTP YPM 2 Sokodono
Sidoarjo?
2. Bagaimanakah Aktivitas belajar agama kelas II di SLTP YPM 2 Sukodono
Sidoarjo?
3. Adakah pengaruh kewibawaan guru agama terhadap aktivitas belajar agama kelas

I di SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo?

C. Tujuan penelitian
1. Ingin mendiskripsikan bagaimana kewibawaan guru agama kelas II di SLTP

YPM2 Sukodono Sidoarjo.

(R

[ngin mendiskripsikan bagaimana aktivitas belajar agama kelas II di SLTP YPM

2 Sukodono Sidoarjo.

(V5]

Ingin membuktikan ada atau tidak adanya pengaruh kewibawaan guru agama

terhadap aktivitas belajar agama kelas II di SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo.



D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kegunaan Teoritis

a.

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dalam disiplin ilmu
pengetahuan.
Untuk memperkuat teori bahwa kewibawaan guru agama mempunyal

pengaruh terhadap aktifitas belajar agama.

2. Kegunaan Praktis

a.

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis khususnya bidang
pendidikan.
Sebagai sumbangsih kepada lembaga pendidikan khususnya tempat

penelitian ini dilakukan.

Sebagai bahan informasi tentang pentingnya kewibawaan guru agama untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa .

Sebagai bahan Dokumen bagi peneliti lain dalam melakukan studi lebih

lanjut.

E. Hipotesis

Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban sementara terhadap permasalahan

penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. (Arikunto, 1993 : 62)

Adapun hipotesis yang kami ajukan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :



1. Hipotesis kerja (Ha)
Yaitu Hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan variabel Y,
atau adanya perbedaan antara dua kelompok. (Arikunto, 1993 : 65)
Jadi hipotesis kerja dalam penelitian ini adalah bahwa ada pengaruh kewibawan guru
agama terhadap akvifitas belajar agama kelas II di SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjq.
2. Hipotesis nihil (Ho)
Yaitu hipotesis yang menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau
tidak adanya pengaruh variabel X terhadap variabel Y. (Arikunto, 1993 : 65) Jadi
hipotesisi nihil dalam penelitian ini adalah bahwa tidak adanya pengaruh kewibawaan
guru agama terhadap aktivitas belajar agama kelas Il di SLTP YPM 2 di Sukodono

Sidoarjo

G. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini perlu dijelaskan apa yang hendak dijangkau.
Jangkauan tersebut dibatasi oleh ruang lingkup penelitian yaitu lokasi penelitian dan
permasalahan yang berkaitan dengan judul.
Adapun lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah SLTP YPM 2 Sukodono
Sidoarjo terutama di kelas II. SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo penulis tetapkan
sebagai lokasi penelitian dengan alasan :

1. Karena SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo dianggap sesuai dengan pelaksanaan

penelitidn.



2. Karena SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo mudah dijangkau oleh peneliti dengan
pertimbangan waktu dan biaya.
3. Karena belum adanya penelitian dengan topik tersebut di SLTP YPM 2 Sukodono
Sidoarjo .
Adapun permasalahan yang berkaitan dengan judul skripsi ini di batasi pada |
masalah : |
1. Kewibawaan guru yang dimaksud dalam skripsi ini adalah kemampuan,

keunggulan dan sifat keutamaan perilaku guru.

(S

Akvifitas belajar agama dalam skripsi ini adalah aktivitas belajar gama siswa

kelas Il tahun pelajaran 1999/2000.

H. Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini tidak seluruh apa yang ada pada obyek
penelitian penulis teliti, namun penulis batasi hanya tentang, kewibawaan guru agama,
dan aktifitas belajar agama siswa. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan biaya, waktu,

tenaga serta pengetahuan yang penulis miliki.

I. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekaburan dalam memahami maksud
dan arti judul skripsi ini, maka kami uraikan sebagai berikut :

a. Pengaruh, Yaitu daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu. (Poerwadarminta ,

1982 : 731)



b. Kewibawaan Guru Agama

Kewibawaan yaitu  pancaran kelebihan yang diakui peserta didik dan
mendorongnya beridentifikasi kepada pendidiknya yang didasari oleh
kerelaan, kasih sayang dan kesediaan mencurahkan kepercayaannya. (Idris dan
Jamal, 1992 : 48)

Guru Agama yaitu guru yang mengajarkan mata pelajaran :ﬁ.gama.
(Poerwadarminta, 1982 : 335)

Jadi yang dimaksud kewibawaan guru agama adalah pancaran kelebihan seorang

Guru Agama baik dalam hal kemampuan, keunggulan maupun sikap yang diakui oleh

siswa dan menimbulkan kepercayaan serta keseganan siswa kepada guru agamanya.

3. Aktivitas belajar agama

Aktivitas yaitu kegiatan atau kesibukan. (Poerwadarminta, 1982 : 26)

Belajar yaitu suatu perubahan didalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai
suatu pola baru dari reaksi-reaksi yang berupa kecakapan, kebiasaan, kepandaian
atau suatu pengertian. (Poerwanto, 1996 : 84)

Yang dimaksud aktivitas belajar agam adalah suatu kegiatan siswa dalam proses

belajar mengajar yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan, kecakapan dan

kepandaian agama siswa.

4. SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo

Yaitu Obyek atau tempat penelitian dalam penulisan skripsi ini.
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Berdasarkan penjelasan istilah-istilah yang terkandung dalam judul tersebut
diatas, maka maksud dari judul skripsi ini adalah suatu penelitian yang menggali tentang
kewibawaan yang dimiliki oleh guru agama beserta pengaruhnya terhadap aktivitas

belajar agama kelas I di SLTP YPM 2 Sukodono Sidoarjo.



